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Jumlah penduduk dengan kemiskinan ekstrem adalah 1.5% dari populasi. Bank Dunia (World Bank) menyebutkan bahwa pengentasan kemiskinan ekstrem 
di Indonesia sangat mengesankan, dan target nol persen pada 2024 secara praktis telah terpenuhi. Indonesia boleh dibilang telah mencapai tujuannya untuk 
memberantas kemiskinan ekstrem ketika kemiskinan tersebut mencapai 1,5 persen atau 10 juta jiwa pada 2022. Hal tersebut tercermin dari daerah yang 
sebelumnya tertinggal namun berhasil mengejar ketertinggalannya, kecuali Nusa Tenggara dan Maluku-Papua. Kemiskinan ekstrem di Indonesia tercatat telah 
turun signifikan dalam 20 tahun terakhir, dari 19 persen menjadi 1,5 persen pada 2022.  Dalam hal ini, kemiskinan ekstrem didefinisikan sebagai hidup dengan 
pengeluaran kurang dari USD1,90 per kapita per hari berdasarkan Paritas Daya Beli (PPP) 2011.  Oleh karenanya, pemerintah Indonesia telah memenuhi tujuan 
untuk memberantas kemiskinan ekstrem lebih cepat dari jadwal yang diharapkan pada 2024. Pernyataan tersebut adalah merupakan bagian dari laporan Bank 
Dunia Indonesia Poverty Assessment, yang diluncurkan hari Selasa kemarin.  
Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan pemberian perlindungan sosial menjadi kunci kemajuan tersebut. Bank Dunia menilai pemberian bantuan 
sosial di Indonesia efektif dalam menurunkan angka kemiskinan ketimbang pemberian subsidi energi. Penciptaan lapangan kerja adalah satu satu upaya untuk 
keluar dari jurang kemiskinan karena banyak masyarakat yang sudah bekerja namun dengan upah yang masih rendah. Di sisi lain, investasi yang berpihak 
kepada rakyat miskin masih terbatas karena penerimaan negara yang terbatas diiringi dengan subsidi sosial yang berbiaya tinggi. Indonesia perlu meningkatkan 
perlindungan sosialnya, termasuk di dalamnya bantuan sosial dan asuransi yang juga dapat mendorong tingkat inklusi finansial. Investasi berkelanjutan pada 
infrastruktur guna memitigasi dampak guncangan ekonomi di masa mendatang juta perlu dilakukan. Bank Dunia juga mendorong Pemerintah Indonesia untuk 
menghapus pembebasan pajak pertambahan nilai (PPN), terutama untuk sektor konsumsi dan pendidikan. 
Perubahan standar kemiskinan ekstrim dapat meningkatkan jumlah populasinya sampai empat kali lipat. Sementara itu, Bank Dunia menilai Indonesia 
sebagai calon negara berpendapatan menengah ke atas perlu mengubah definisi dan acuan dari kemiskinan ekstrem. Saat ini, negara berpenghasilan 
menengah ke bawah menggunakan garis kemiskinan ekstrem yang lebih tinggi, yaitu sebesar USD3,20 per kapita per hari PPP 2011. Namun demikian, jumlah 
kemiskinan ekstrim di Indonesia dapat meningkat hingga 40 juta jiwa. Ukuran garis kemiskinan yang disarankan Bank Dunia itu belum bisa menggambarkan 
kondisi perekonomian masyarakat Indonesia. Fokus Pemerintah Indonesia saat ini lebih kepada memperlebar jumlah penerima bantuan sosial yang mencakup 
rumah tangga dalam kategori ekonomi tidak aman atau rentan untuk jatuh kembali ke dalam kemiskinan. Salah satu usaha yang perlu dilakukan adalah 
melakukan penyesuaian anggaran fiskal pemerintah, termasuk penyesuaian bantuan yang diberikan pada masyarakat untuk lebih mencerminkan kebutuhan 
harian riil dan tingkat inflasi yang terjadi selama 12 tahun belakangan ini. (apw) 
 

Economic Update – Indonesia Mampu Mengentaskan Kemiskinan Ekstrim Sebelum 2024 

Key Indicators 

 Market Perception 10-May-23 1 Week ago 2022 

Indonesia CDS 5Y 98.184  98.716  99.572  

Indonesia CDS 10Y 162.330  165.315  173.250  

VIX Index 16.94 18.34 21.67 

Forex Last Price 
94.616  

Ytd 

IIDDRR  ––  RRuuppiiaahh  14,725 (())  -0.03% -5.41% 

EUR – Euro 1.0982 (())  0.18% 2.59% 

GBP/USD 1.2625 (())  0.03% 4.49% 

JPY – Yen 134.34 (())  -0.66% 2.46% 

AUD – Australia 0.6779 (())  0.25% -0.50% 

SSGGDD  ––  SSiinnggaappoorree  1.325 (())  -0.18% -1.08% 

HKD – Hongkong 7.832 (())  -0.12% 0.39% 

Money Market 
Rates 

Ask  Price 
(%) 

Daily Changes Ytd 

IndONIA 5.61 (())  -2.871 58.45 

JIBOR - 3M 6.76 ((  --  ))  0.000 14.67 

JIBOR - 6M 6.88 ((  --  ))  0.000 16.99 

LIBOR - 3M 5.34 (())  0.228 57.19 

LIBOR - 6M 5.39 (())  3.700 25.10 

Interest Rate 

BI 7DRR Rate 5.75% Fed Funds  Rate 5.00% 

LIBOR USD 5.11% ECB rate 3.75% 

US Treasury 5Y 3.38% US Treasury 10 Y 3.44% 

Global Economic Agenda 

  Indicator Consensus Previous Date 

US 
Import Price Index 

MoM 
0.3% -0.6% 12-May 

US 
Import Price Index 

YoY 
-4.8% -4.6% 12-May 

 For further information please contact: Bank Mandiri Head Office, Office of Chief Economist, Plaza Mandiri 18th Floor, Jl. Jend Gatot Subroto 

Kav 36-38, Jakarta 12190, Indonesia. Phone: (62-21) 524-5272/5557/5516. Fax: (62-21) 521-0430. Email address: oce@bankmandiri.co.id 

Commodity Prices 
Last Price 

(USD) 
Daily Changes Ytd 

Crude Oil (ICE Brent) 76.4/bbl (())  -1.33% -11.06% 

Gold (Composite) 2,030.1/oz (())  -0.22% 11.30% 

Coal (Newcastle) 167.0/ton (())  -1.21% -58.69% 

Nickel (LME) 22,531/ton (())  -4.15% -25.02% 

Copper (LME) 8,475.0/ton (())  -1.36% 1.23% 

CPO (Malaysia FOB) 881.6/ton (())  -3.20% -6.91% 

Tin (LME) 25,846.0/ton (())  -0.57% 4.18% 

Rubber (SICOM) 1.38/kg (())  -0.50% 6.22% 

Cocoa (ICE US) 3,260.0/ton (())  0.96% 25.38% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

FR0095 Aug-28 6.38 6.15 -2.70 -40.90 

FR0096 Feb-33 7.00 6.45 -1.50 -47.20 

FR0098 Jun-38 7.13 6.76 -1.60 -31.80 

FR0097 Jun-43 7.13 6.83 -1.30 -27.50 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

ROI 5 Y Jan-22 3.70 4.41 1.00 -27.40 

ROI 10 Y Sep-29 3.40 4.61 2.70 -18.40 

 
Bank Sentral Eropa mulai menyiapkan langkah pengenduran setelah 
dalam beberapa bulan terakhir mengetatkan kebijakan suku bunga 
acuan untuk meredam inflasi. (Bisnis Indonesia, 11 Mei 2023) 

Note. Market Data per jam 08.00 pagi 
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Pasar saham Wall Street ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (05/10). Investor mencerna rilis data Inflasi Amerika Serikat pada April 
2023 tercatat sebesar 4,9% yoy atau berada di bawah ekspektasi pasar. Inflasi pada April 2023 sendiri menjadi yang terendah sejak April 2021. Inflasi yang 
terus menurun tersebut, menjadi salah satu dari beberapa faktor yang mempengaruhi the Fed untuk memutuskan suku bunga Fed Fund Rate pada Juni 2023. 
Indeks Dow Jones melemah sebesar 0,09% ke posisi 33.531,3 (+1,2% ytd) sedangkan S&P 500 menguat sebesar 0,45% ke posisi 4.137,6 (+7,8% ytd). Imbal 
hasil Treasury AS 10 tahun turun sebesar 7,6 bps menjadi 3,44% (-43,2 bps). Pasar saham Eropa ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin 
(05/10). FTSE100 Inggris turun sebesar 0,3% ke posisi 7.741,3 (+3,9% ytd) dan DAX Jerman turun sebesar 0,37% ke posisi 15.896,2 (+14,2 ytd). Pasar saham 
Asia ditutup bervariasi, dimana indeks Nikkei 225 Japan (05/10) turun sebesar 0,4% ke posisi 29.122,2 (+11,6% ytd), dan indeks Hang Seng Hong Kong turun 
sebesar 0,5% ke posisi 19.762,2 (-0,1% ytd).  
IHSG menguat pada penutupan perdagangan kemarin (05/10). IHSG ditutup menguat sebesar 0,47% ke posisi 6.811,9 (-0,6% ytd). IHSG menguat karena 
sentimen positif dari rilis hasil survei Indeks Penjualan Eceran bulan April 2023 yang naik 10% yoy ke level 241,6. Indeks saham yang turut mendorong iHSG 
ke zona positif pada penutupan perdagangan kemarin terdiri dari GoTo Gojek Tokopedia (+8,3% ke posisi 118), Telkom Indonesia (+1,5% ke posisi 4.130), 
dan Bank Rakyat Indonesia (+0,5% ke posisi 5.150). Investor asing melakukan aksi beli saham sebesar IDR238,1 miliar pada penutupan perdagangan kemarin. 
Pada perdagangan Mei 2023 tercatat net outfow sebesar 0,9 triliun mtd dan sepanjang tahun 2023 masih tercatat net inflow sebesar IDR18 triliun ytd. Data 
DJPPR per tanggal 9 May 2023 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN sebesar IDR831,5 triliun, tercatat net inflow IDR8,8 triliun mtd dan sepanjang 
tahun 2023 tercatat net inflow sebesar IDR69,3 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun 2023, posisi asing dalam kepemilikan obligasi 
tersebut sebesar 15%.  
Nilai tukar Rupiah menguat tipis pada penutupan perdagangan kemarin (05/10). Rupiah tedepresiasi sebesar 0,03% ke posisi IDR14.725 per USD (depresiasi 
0,4% mtd atau apresiasi 5,4% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR14.725 - 14.758. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 
6.739–6.840 dan Rupiah terhadap USD diprediksi berada pada interval IDR14.690-14.755. 
 

Currency/ 

Index/ 

Commodity 

Status 
Current 

Price 
S-2 S-1 R-1 R-2 Analisa 

USD/IDR Sell 14725 14625 14690 14755 14798 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD berada di area (-) 

dan tren ADX turun 

EUR/USD Buy 1.0982 1.0912 1.0947 1.1012 1.1042 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

GBP/USD Buy 1.2626 1.2559 1.2593 1.2670 1.2713 Indikator ADX meningkat di atas level 25 dan RSI jatuh di bawah level 30 

USD/CHF Sell 0.8898 0.8840 0.8869 0.8927 0.8956 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD berada di area (-) 

dan tren ADX turun 

USD/JPY Buy 134.34 133.28 133.81 135.17 136.00 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

USD/SGD Sell 1.3250 1.3195 1.3223 1.3282 1.3313 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD berada di area (-) 

dan tren ADX turun 

AUD/USD Buy 0.6779 0.6706 0.6743 0.6817 0.6854 Indikator ADX meningkat di atas level 25 dan RSI jatuh di bawah level 30 

USD/CNH Buy 6.9389 6.9073 6.9231 6.9484 6.9579 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di atas tren signal 

dan indikator stokastik %K > %D 

IHSG Sell 6812 6710 6739 6840 6862 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

OIL  Sell 77.44 74.24 75.84 78.27 79.10 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD berada di area (-) 

dan tren ADX turun 

GOLD  Sell 2030 2007 2018 2045 2060 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

 

News Highlights 

 
 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) mencetak laba bersih IDR 371,4 miliar kuartal I-2023, naik 103,4% dibandingkan periode sama 2022 sebesar 

IDR182,6 miliar. Pertumbuhan itu didorong oleh kenaikan pendapatan sebesar 19,3% YoY menjadi IDR 4,24 triliun dari IDR 3,56 triliun. Peningkatan pendapatan 

tersebut ditopang oleh volume penjualan dan harga jual semen, seiring kenaikan harga jual bertahap yang dilakukan perseroan tahun lalu. Sebagai informasi, 

Direktur Indocement mengatakan, sepanjang kuartal I-2023, perseroan membukukan volume penjualan (semen dan clinker) sebesar 4,459 juta ton, tumbuh 9,6% 

dari kuartal I-2022. (Investor Daily, 11 Mei 2023) 

 Emiten pertambangan logam anggota MIND ID, PT Timah Tbk (TINS) akan mengalokasikan belanja modal sekitar IDR950 miliar pada 2023. Alokasi itu lebih 

rendah dibandingkan dengan capital expenditure (capex) pada 2022 yang mencapai IDR2 triliun. Sekretaris Perusahaan TINS mengatakan capex pada 2023 akan 

digunakan untuk biaya perawatan (maintenance) alat produksi seperti kapal. Selain itu, TINS juga akan mengalokasikan investasi untuk penambahan kapasitas 

anak usaha PT Timah Industri dalam rangka mendukung penghiliran. (Bisnis Indonesia, 11 Mei 2023) 

 PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk (MIKA) akan melakukan ekspansi pada 2023 untuk meningkatkan kinerja keuangan perseroan. Head of Investor Relations 

Mitra Keluarga Karyasehat Aditya Widjaja mengatakan perusahaan mengalokasikan belanja modal atau capital expenditure (capex) sekitar IDR800 miliar pada 

2023. Setidaknya terdapat satu unit rumah sakit baru yang masih dalam proses pembangunan. Pembangunan rumah sakit ke-30 ini berlokasi di Bekasi, Jawa 

Barat. (Bisnis Indonesia, 11 Mei 2023) 

 Disclaimer: This document is for information purposes only. The information and opinion in this document has been obtained from sources believed reliable, but no 
guarantee is given regarding its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. All opinion expressed here may not necessarily be shared by all 
employees within Bank Mandiri and its group and are subject to change without notice. No part of this document may be reproduced in any manner without written 
permission of Bank Mandiri. 

 


